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ABSTRAK 
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Judul Tesis : Korelasi Antara Jumlah Eosinofil Mukosa Hidung dengan  

Eosinofil Darah pada Rinitis Alergi Persisten 

 

 

 

Latar belakang/ Tujuan: Rhinitis alergi (RA) adalah kelainan simptomatis pada 

inflamasi hidung akibat paparan alergen yang diperantarai oleh imunoglobulin E. 

Pemeriksaan konfirmasi untuk diagnosis RA relatif kompleks dan mahal, seperti 

tes cukit kulit, radioallergosorbent test (RAST), enzyme-linked imunnosorbent 

assay (ELISA) dan kadar antibodi IgE.  Jumlah eosinofil mukosa hidung dan 

darah adalah pemeriksaan minimal invasif, murah dan mudah, telah banyak 

digunakan untuk menegakkan diagnosis RA. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

korelasi antara jumlah eosinofil mukosa hidung dengan eosinofil darah pada 

pasien rinitis alergi persisten. Metode: Penelitian analitik korelatif dengan 

pendekatan cross sectional study pada 21 responden RA persisten. Sampel berupa 

usapan mukosa konka inferior untuk dihitung jumlah eosinofil oleh dua orang ahli 

patologi secara terpisah dan jumlah eosinofil darah vena menggunakan alat 

Sysmex XT-2000i Automated Hematology Analyzer yang terkalibrasi. Data 

dianalisis dengan uji korelasi Spearman. Hasil analisis statistik dinyatakan 

bermakna bila didapatkan hasil p<0,05. Hasil: Nilai rerata jumlah eosinofil 

mukosa hidung adalah 3,52/LPB dan didapatkan jumlah eosinofil hidung lebih 

dari 3/LPB adalah 33,3% dari responden. Nilai rerata jumlah eosinofil darah 

adalah 3,43 dan didapatkan jumlah eosinofil darah lebih dari 3% adalah 42,9% 

dari responden. Pada uji korelasi terdapat korelasi positif derajat sedang (r = 

0,362) antara jumlah eosinofil mukosa hidung dengan jumlah eosinofil darah dan 

nilai p>0,05 menunjukan tidak ada perbedaan yang bermakna. Kesimpulan : 

Rerata jumlah eosinofil di mukosa hidung dan darah pada responden RA persisten 

diatas nilai normal dan terdapat korelasi positif derajat sedang yang tidak 

signifikan bermakna antara jumlah eosinofil mukosa hidung dengan darah pada 

responden RA persisten.  

 

Kata kunci: Eosinofil, rinitis alergi, rinitis alergi persisten. 
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ABSTRACT 

Name : Gunawan Yudhistira, MD 

Study Program : Otorhinolaryngology Head and Neck Surgery 

Title : The Correlation between Nasal Mucosa Eosinophils Count 

with Blood Eosinophils Count in The Persistent Allergic 

Rhinitis 

 

Background / Purpose: Allergic rhinitis (AR) is an inflammatory disorder of 

symptomatic on the nose as a result of exposure to the allergen mediated by 

immunoglobulin E. Confirmation examination for the diagnosis of RA is relatively 

complex and expensive, such as skin prick test, radioallergosorbent test (RAST), 

enzyme-linked imunnosorbent assay (ELISA) and IgE antibody levels. Nasal 

mucosa and blood eosinophil count is minimally invasive inspection, cheap and 

easy, it has been widely used for diagnosis of AR. This study aims to determine the 

correlation between eosinophil count of nasal mucosa with blood eosinophils in 

patients with persistent allergic rhinitis. Methods: Correlative analytic research 

with cross sectional study in 21 respondents persistent AR. Samples of inferior 

turbinate mucosa swabs to count the number of eosinophils by two separate 

pathologist and blood veins to count the number of eosinophils by Sysmex XT-

2000i Automated Hematology Analyzer device. Data were analyzed using 

Spearman correlation test. Statistical analysis revealed significant if the results 

obtained p<0.05. Results: The average value of the nasal mucosa eosinophil 

count was 3,52/HPF and obtained nasal eosinophil count of more than 3/HPF is 

33,3% of the respondents. The average value of blood eosinophil count was 

3,43% and obtained blood eosinophil count of more than 3% is 42,9% of the 

respondents. In correlation test positive correlation with moderate degree           

(r = 0.362) between the number of eosinophils nosal mucosa with blood 

eosinophil count and the value of p>0.05 showed no significant difference. 

Conclusion: The mean number of blood and nasal mucosa eosinophils on 

persistent AR respondents above the normal value and there is a moderate degree 

positive correlation between the number of blood and the nasal mucosa 

eosinophils with no significant difference on persistent AR respondents.  
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